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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kesadaran diri mahasiswa akan kebersihan
lingkungan kampus di STKIP Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik 2016/2017.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Sampit yang
berjumlah 412 mahasiswa Tahun Akademik 2016/2017. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik sampel random atau sampel acak dimana sampel yakni berjumlah sebanyak
206 mahasiswa. Peneliti menggunakan teknik ini karena jumlah populasi pada penelitian melebihi
dari 100. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar mahasiswa yang memiliki kategori tinggi sebanyak 29
responden (14,07%)  yang terdiri dari 6 responden laki-laki dan 23 responden perempuan, untuk
kategori sedang didapat sebanyak 146 responden (70,87%) yang terdiri dari 39 responden laki-laki
dan 107 responden perempuan, dan untuk kategori rendah sebanyak 31 responden (15,04%) yang
terdiri dari 7 responden laki-laki dan 24 responden perempuan.
Kata kunci  : Kesadaran Diri Mahasiswa, Kebersihan Lingkunngan
ABSTRACT
This research was conducted to find out how students' self awareness of the cleanliness of campus
environment in STKIP Muhammadiyah Sampit Academic Year 2016/2017.
The population in this study is all students of STKIP Muhammadiyah Sampit amounting to 412
students Academic Year 2016/2017. The sampling technique used is a random sample technique or
a random sample where the sample amounted to 206 students. Researchers use this technique
because the population in the study exceeds 100. The data analysis technique used is descriptive
quantitative.
Based on the result of the research, most of the students who have high category as many as 29
respondents (14.07%) consisting of 6 male respondents and 23 female respondents, for the medium
category are 146 respondents (70.87%) consisting of 39 respondents Men and 107 female
respondents, and for the low category of 31 respondents (15.04%) consisting of 7 male respondents
and 24 female respondents.
Keywords: Student Self Awareness, Cleanliness Circle
PENDAHULUAN
Lingkungan adalah kombinasi antara
kondisi fisik yang mencakup keadaan sumber
daya alam seperti tanah, air, energi surya,
mineral serta flora dan fauna yang tumbuh di
atas tanah maupun di udara dengan
kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia
seperti keputusan bagaimana menggunakan
lingkungan fisik tersebut.
Kebersihan merupakan sebagian dari
iman. Itulah slogan yang sering kita dengar
selama ini. Maka kita harus selalu menjaga
kebersihan dimanapun kita berada. Kebersihan
juga penting bagi kesehatan kita, karena dalam
tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat.
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Demikian juga dengan lingkungan yang ada di
kelas kita, kelas yang kiat tempati belajar.
Kebersihan Lingkungan merupakan
faktor utama kenyamanan dalam kehidupan
sehari-hari. Apabila lingkungan tidak bersih,
maka segala aktifitas tidak akan berjalan dengan
baik.
Lingkungan belajar yang efektif adalah
lingkungan belajar yang produktif, di mana
sebuah lingkungan belajar yang didesain atau
dibangun untuk membantu pelajar untuk
meningkatkan produktifitas belajar mereka
sehingga proses belajar mengajar tercapai sesuai
dengan yang diinginkan.
Lingkungan di kampus akan
memberikan dampak positif bagi para
mahasiswa dan civitas akademika seperti
kenyamanan. Kenyamanan yang didapat para
mahasiswa nantinya akan sebanding dengan
peningkatan prestasi serta pengembangan
potensi para mahasiswa. Cara lain untuk
mewujudkan kampus yang sehat adalah
menjadikan area kampus sebagai area no
smoking atau area bebas rokok serta buanglah
sampah pada tempatnya. Asap rokok akan
menimbulkan polusi udara di area kampus
sehingga udara menjadi tidak sehat untuk
dihirup.
Kelestarian lingkungan Sekolah Tinggi
Keguruan Ilmu Pendidikan Muhammadiyah
Sampit sangat tergantung pada kepedulian
masyarakat kampus itu sendiri, apakah dapat
menjaga dan melestarikannya atau tidak untuk
masa depan calon pelajar atau justru hanya
memanfaatkan segala fasilitas gedung dan yang
lainnya sebagai fasilitas belajar saja. Seperti
yang kita ketahui kenyamanan dalam menuntut
ilmu tak lepas dari faktor lingkungan yang
bersih dan sehat. Kenyamanan dalam belajar
sangat menentukan konsentrasi kita menerima
pelajaran.
Masalah yang dihadapi berkaitan
dengan kesadaran diri mahasiswa yaitu masih
banyak mahasiswa yang tidak menghiraukan
kebersihan lingkungan di sekitar mereka,
malahan kebanyakan mahasiswa membuang
sampah tidak pada tempatnya.
Sikap mahasiswa tanpa adanya
kesadaran diri yang terus menerus berlanjut
dapat memberikan dampak yang buruk baik
untuk lingkungan sekitar maupun
mahasiswanya. Di samping itu dengan adanya
slogan kebersihan seperti hanya menjadi
pajangan kampus yang berfungsi hanya untuk
memperindah dinding-dinding kampus.
Kebiasaan ini timbul dari kegiatan kecil yang
dilakukan rutin (secara terus menerus).
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah yang dikemukakan
penulis adalah : Bagaimana Kesadaran Diri
Mahasiswa Akan Kebersihan  Lingkungan
Kampus di STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2016/2017.
Sebagai bahan referensi dan rujukan
untuk penelitian dan sumber informasi untuk
menentukan arahan dan bimbingan mahasiswa
tentang lingkungan Kampus STKIP
Muhammadiyah Sampit Tahun Akademik
2016/2017.
Penelitian ini juga dapat memberikan
pengetahuan/wawasan tentang pentingnya
menjaga dan melestarikan lingkungan untuk
kenyamanan bersama dalam melakukan
berbagai aktifitas perkuliahan di STKIP




Kesadaran diri adalah kemampuan
untuk mengenali perasaan dan mengapa
seseorang merasakannya seperti itu dan
pengaruh perilaku seseorang terhadap orang
lain. Kemampuan tersebut diantarannnya;
membela diri dan mempertahankan pendapat
(sikap asertif), kemampuan untuk mengarahkan
dan mengendalikan diri dan berdiri dengan kaki
sendiri (kemandirian), kemampuan untuk
mengenali kekuatan dan kelemahan orang dan
menyenangi diri sendiri meskipun seseorang
memiliki kelemahan (penghargaan diri), serta
kemampuan mewujudkan potensi yang
seseorang miliki dan merasa senang (puas)
dengan potensi yang seseorang raih ditempat
kerja maupun dalam kehidupan pribadi
(aktualisasi). (Steven J Stein dalam Triananda
Rainy Januarsari:2003).
Para ahli mempunyai pendapat yang
beragam tentang kesadaran diri. Diantarannya
menurut Mayer seorang ahli psikologi dari
University of new Hampshire yang menjadi
koformulator teori kecerdasan, berpendapat
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bahwa kesadaran diri berarti waspada baik
terhadap suasana hati maupun pikiran seseorag
tentang suasana hati.
Abraham Maslow dalam Teorinya
Humasnistik mengemukakan tentang kesadaran
diri adalah mengerti dan memahami siapa diri
kita, bagaimana menjadi diri kita sendiri, apa
potensi yang kita miliki, apa langkah-langkah
yang anda ambil, apa yang dirasakan, nilai-nilai
apa yang kita miliki dan yakini, kearah mana
perkembangan kita akan menuju.
Kesadaran diri terdiri dari dua jenis, antara lain :
1) Kesadaran diri pribadi (private self
awarnness) : adalah pemokusan pada aspek
yang relatif pada diri seperti mood, persepsi
dan perasaan.
2) Kesadaran diri publik (public self awarnness)
: adalah perhatian diarahkan pada aspek
tentang diri yang tampak atau kelihatan pada
orang lain seperti penampilan dan tindakan
sosial.
Dapat disimpulkan bahwa Kesadaran
diri adalah keadaan dimana seseorang bisa
memahami dirinya sediri dengan setepat-
tepatnya. Seseorang memiliki kesadaran diri jika
ia memahami emosi dan mood yang sedang
dirasakan, kritis terhadap informasi mengenai
dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya yang
nyata. Pendek kata, kesadaran diri adalah jika
seseorang sadar mengenai pikiran, perasaan, dan
evaluasi diri yang ada didalam dirinya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesadaran diri merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional atau
Emotional Intellegence, sehingga kesadaran diri
berkaitan erat dengan kecerdasan emosional.
Ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosional (Goleman, 1995) dimana hal ini
berkaitan dengan aspek yang ada di dalamnya.
1) Faktor internal yang merupakan faktor yang
timbul dari dalam diri individu yang
dipengaruhi oleh keadaan otak emosional
seseorang.
2) Faktor eksternal yang merupakan faktor yang
datang dari luar individu dan mempengaruhi
atau mengubah sikap pengaruh luar yang
bersifat individu.
Aspek Kesadaran diri (self awareness)
merupakan kecerdasan emosional (Goleman,
1995 dan 1998: Boyatzis, 1999). Orang yang
memiliki kemampuan ini berarti dapat
mengenali emosi dirinya. Orang ini mampu
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu
terjadi. Kemampuan untuk memantau perasaan
dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi
wawasan psikologi dan pemahaman diri.
Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan
yang sesungguhnya akan menyebabkan
seseorang berada dalam kekuasaan perasaan.
Orang yang memiliki keyakinan lebih tentang
perasaannya adalah pilot yang andal bagi
kehidupannya karena mempunyai kepekaan
lebih tinggi akan perasaan yang sesungguhnya.
Goleman, 1995 dan 1998, menyebutkan
ada tiga kecakapan utama dalam kesadaran diri,
yaitu:
1) Mengenali emosi; mengenali emosi diri dan
pengaruhnya. Orang dengan kecakapan ini
akan:
a) Mengetahui emosi makna yang sedang
mereka rasakan dan mengapa terjadi.
b) Menyadari keterkaitan antara perasaan
mereka dengan yang mereka pikirkan.
c) Mengetahui bagaimana perasaan mereka
mempengaruhi kinerja.
d) Mempunyai kesadaran yang menjadi
pedoman untuk nilai-nilai dan sasaran-
sasaran mereka.
2) Pengakuan diri yang akurat; mengetahui
sumber daya batiniah, kemampuan dan
keterbatasan ini. Orang dengan kecakapan
ini akan :
a) Sadar tentang kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahannya.
b) Menyempatkan diri untuk merenung,
belajar dari pengalaman, terbuka bagi
umpan balik yang tulus, perspektif baru,
mau terus belajar dan mengembangkan
diri.
c) Mampu menunjukkan rasa humor dan
bersedia memandang diri sendiri dengan
perspektif yang luas.
3) Kepercayaan diri; kesadaran yang kuat
tentang harga diri dan kemampuan diri
sendiri. Orang dengan kemampuan ini
akan:
a) Berani tampil dengan keyakinan diri,
berani menyatakan “keberadaannya”.
b) Berani menyuarakan pandangan yang
tidak popular dan bersedia berkorban
demi kebenaran.
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c) Tegas, mampu membuat keputusan
yang baik kendati dalam keadaan
tidak pasti. Mengenali emosi;
mengenali emosi diri dan pengaruhnya.
Orang dengan kecakapan ini akan:
Kebersihan lingkungan merupakan hal
yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia
dan merupakan unsur yang fundamental dalam
ilmu kesehatan dan pencegahan. Yang dimaksud
dengan kebersihan lingkungan adalah
menciptakan lingkungan yang sehat sehingga
tidak mudah terserang berbagai penyakit seperti
demam berdarah, muntaber dan lainnya. Ini
dapat dicapai dengan menciptakan suatu
lingkungan yang bersih indah dan nyaman.
Menurut Undang - Undang RI nomor 23
tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan
hidup pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan lingkungan hidup adalah
kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup termasuk di
dalamnya manusia dan perilakunya yang
memengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lainnya.
Menurut Supardi (2003), lingkungan
atau sering juga disebut lingkungan hidup
adalah jumlah semua benda hidup dan benda
mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam
ruang yang kita tempati. Secara garis besar ada
2 (dua) macam lingkungan yaitu lingkungan
fisik dan lingkungan biotik. Pertama,
lingkungan fisik adalah segala benda mati dan
keadaan fisik yang ada di sekitar individu
misalnya batu-batuan, mineral, air, udara, unsur-
unsur iklim, kelembaban, angin dan lain-lain.
Lingkungan fisik ini berhubungan erat dengan
makhluk hidup yang menghuninya, sebagai
contoh mineral yang dikandung suatu tanah
menentukan kesuburan yang erat hubungannya
dengan tanaman yang tumbuh di atasnya.
Kedua, lingkungan biotik adalah segala
makhluk hidup yang ada di sekitar individu baik
manusia, hewan dan tumbuhan. Tiap unsur
biotik, berinteraksi antar biotik dan juga dengan
lingkungan fisik atau lingkungan abiotik.
Aspek-aspek Kebersihan Lingkungan
Menurut Krech dan Crutcfield (2000:12)
menyatakan bahwa tingkat kesadaran diri
mahasiswa terhadap lingkungan terjadi sebagai
akibat berkembangnya pemahaman terhadap
lingkungan itu sendiri ataupun akibat terjadinya
perubahan kebutuhan nilai-nilai yang dianut,
sikap dan karakteristik individu. Menurut
Iskandar (2001:14) terdapat keterkaitan yang
sangat erat antara pandangan manusia terhadap
kelestarian lingkungannya.
Komponen-komponen sikap sadar
lingkungan diterapkan dalam prisip konservasi
menurut Rahmadi (2011:183). Kesadaran
lingkungan adalah upaya untuk menumbuhkan
kesadaran agar tidak hanya tahu tentang sampah,
pencemaran, penghijauan dan perlindungan,
tetapi juga sadar terhadap perlindungan kampus,
pengawetan lingkungan kampus, dan
pemanfaatan lingkungan secara lestari.
Komponen-komponen sikap sadar lingkungan
yang diterapkan dalam prinsip Konservasi
adalah sebagai berikut. Kesadaran.
Lingkungan menurut Neolaka
(2008:119-124) dapat diraih melalui pendidikan
lingkungan hidup yaitu masalah kependudukan
dan lingkungan tidak hanya diatasi dengan
melakukan usaha yang bersifat teknis, tetapi
harus didukung dengan upaya yang bersifat
edukatif dan persuasif, caranya dengan
melaksanakan PKLH dari kanak-kanak sampai
perguruan tinggi. Sikap sadar lingkungan,
indikator dari sikap sadar lingkungan adalah
mahasiswa mempunyai perasaan (afeksi),
pemikiran (kognisi) dan presdiposisi tindakan
terhadap perlindungan lingkungan kampus,
mahasiswa mempunyai perasaan (afeksi),
pemikiran (kognisi) dan presdiposisi tindakan
(konasi) terhadap pengawetan lingkungan
kampus, mahasiswa mempunyai perasaan
(afeksi), pemikiran (kognisi) dan presdiposisi
tindakan (konasi) terhadap pemanfaatan
lingkungan kampus.
Dari berbagai teori tentang
kesadaran diri dan komponen  kebersihan
lingkungan kampus di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kesadaran diri dalam
mengambil tindakan untuk menjaga
kebersihan lingkungan kampus adalah
kemampuan untuk mengetahui dan
memahami emosi diri dalam mengambil
suatu perbuatan atau gerakan dalam
menjaga kebersihan kampus dengan
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perasaan tertentu di dalam menanggapi
keadaan di lingkungan sekitarnya.
METODE PENELITIAN
Waktu Penelitian dilaksanakan pada 27
April 2017 sampai dengan  10 Maret 2017.
Tempat penelitian ini dilaksanakan di
Kampus STKIP Muhammadiyah Sampit Jl. Ki
Hajar Dewantara No. 3 Baamang Sampit-
Kalteng.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriftif.
Menurut Best dalam Sukardi (2010:157)
Penelitian Deskriptif  merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa
adanya. Penelitian deskriptif pada umumnya
dilakukan dengan tujuan utama, yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti
secara tepat. Penelitian deskriptif yang baik
sebenarnya memiliki proses dan dasar yang
sama seperti penelitian kuantitatif lainnya.
Populasi dalam penlitian ini adalah
seluruh mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan
Ilmu Pendidikan (STKIP) Muhammadiyah
Sampit yang aktif pada tahun akademik
2016/2017.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Proportional Random Sampling. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006 : 139), Proportional
Random Sampling adalah gabungan dari 2
teknik yang kita gunakan, yakni proporsi dan
acak. Peneliti menggunakan teknik ini karena
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2016/2017, yang terbagi 2
jurusan. Agar semua jurusan dapat terwakili
maka sampel diambil dari masing-masing














3 Jumlah 412 206
Definisi operasional pada penelitian
adalah unsur penelitian yang terkait dengan
variabel yang terdapat dalam judul penelitian
atau yang tercakup dalam paradigma penelitian
sesuai dengan hasil perumusan masalah.
Menurut Daniel Goleman dalam M.
Khamdan Kharis (2014 :9). Kesadaran diri yaitu
perhatian terus menerus terhadap keadaan batin
seseorang.
Achmanto Mendatu (2010),
mengemukakan kesadaran diri adalah keadaan
dimana seseorang bisa memahami dirinya
sendiri dengan setepat-tepatnya. Seseorang
disebut memiliki kesadaran diri jika seseorang
tersebut memahami emosi dan mood yang
sedang dirasakan, kritis terhadap informasi
mengenai dirinya sendiri, dan sadar tentang
dirinya yang nyata.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket yang berisi kuesioner
pernyataan. Menurut sugiono (2012:142) angket
(kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
variabel kesadaran diri mahasiswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan kampus
Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Muhammadiyah Sampit.
Untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh adalah valid dan reliabel serta dapat
digunakan dalam proses analisis data, terlebih
dulu dilakukan pengujian instrumen penelitian.
Adapun uji instrumen yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Mustafa, (2009) menjelaskan bahwa
validitas merupakan ukuran seberapa tepat
instrumen itu mampu menghasilkan data
sesuai dengan ukuran yang sesungguhnya
ingin diukur. Pengujian validitas dalam
penelitian ini   menggunakan uji validitas
terkoreksi dengan melihatnilai corrected
item total correlation. Instrument dikatakan
valid jika nilai r hitung> 0,3.
2) Uji Reliabilitas
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Reliabilitas adalah ukuran yang
menunjukan seberapa tinggi suatu instrumen
dapat dipercaya atau dapat diandalkan,
artinya reliabilitas menyangkut ketepatan
alat ukur (Mustafa, 2009). Dalam penelitian
ini penguji tingkat reliabilitas dilakukan
dengan melihat nilai alpha cronbach. Item
dikatakan reliable jika nilai cronbach’s
alpha≥ 0,6 (Yamin, Sofyandan
KurniawanHeri, 2009).
Didalam penelitian ini, didapat hasil
Alpha Cronbach ≥ 0,6 yaitu 0,930 yang
berarti pernyataan pada angket adalah
reliable, adapun hasil reliabilitas dapat
dilihat dari tabel berikut :
Tabel 6. Hasil Uji Coba Reliabilitas
Cronbach's




Data yang kembali pada peneliti perlu dinilai
secara tepat dan konsisten, Karena setiap
angket merefleksikan sosok individu yang
telah memberikan konstribusi dan
berpartisipasi dalam menjawab angket yang
telah di distribusikan. Setiap angket harus
diskor dengan cara yang sama dan kriteria
yang sama. Cara menskor yang paling baik
adalah dengan dilakukan secara manual,
karena lebih teliti dan memiliki sensitivitas
yang tinggi bila terjadi penyimpangan
(Sukardi 2008:84)
2. Deskriptif Kuantitatif
Teknik Analisis data yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif. Untuk penskoran
dilakukan dengan cara memberi angka 4
pada pernyataan yang sangat mendukung
(skor tertinggi), dan selanjutnya bergradasi
(bertingkat) 1 hingga pada pernyataan yang




Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu
Pendidikan ( STKIP ) Muhammadiyah Sampit
merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang
berada di jalan KH. Dewantara No. 03 Baamang
Hilir PO.Box. 152 Telp/Fax. (0531) 31141
Sampit 74312 Sampit Kabupaten Kotawaringin
Timur Kalimantan Tengah.
Dari hasil penyebaran kuesioner yang
diberikan kepada responden penelitian di STKIP
Muhammadiyah Sampit pada semester genap
Tahun Akademik 2016/2017 di peroleh
gambaran umum data responden yang berjumlah
206 orang mahasiswa yang terdiri dari
mahasiswa laki-laki sebanyak 54 orang dan
mahasiswa perempuan sebanyak 152 orang yang
mana kuesioner penelitian tersebut dibagikan
kepada mahasiswa semester 2 (Prodi Pendidikan
Ekonomi dan BK), semester 4 (Prodi Pendidikan
Ekonomi dan BK), semester 6 (Prodi Pendidikan
Ekonomi dan BK), semester 8 (Prodi Pendidikan
Ekonomi), semester 10 (Prodi Pendidikan
Ekonomi dan BK), semester 12 (Prodi
Pendidikan Ekonomi dan BK), dan semester 14
(BK).
Dari jumlah responden keempatbelas
semester tersebut, 54 orang mahasiswa laki-laki
dan 152 orang mahasiswa perempuan dapat
diketahui bahwa jumlah responden mahasiswa
perempuan lebih banyak dari responden laki-
laki. Secara kumulatif persentase mahasiwa
perempuan adalah sebesar 73,78%.
Gambar 1. Distribusi mahasiswa berdasarkan
jenis kelamin
Adapun distribusi jenjang
pengkategorian tersebut sebagai berikut :
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Dari tabel diatas, didapat untuk
kesadaran diri mahasiswa kategori tinggi
sebanyak 29 responden (14,07%)  yang terdiri
dari 6 responden laki-laki dan 23 responden
perempuan, untuk kategori sedang didapat
sebanyak 146 responden (70,87%) yang terdiri
dari 39 responden laki-laki dan 107 responden
perempuan, dan untuk kategori rendah sebanyak
31 responden (15,04%) yang terdiri dari 7
responden laki-laki dan 24 responden
perempuan.
Distribusi prosentase tersebut, didapat
dari gabungan presentase tingkat kesadaran diri
mahasiswa dari masing-masing responden baik
kelompok responden laki-laki maupun
kelompok responden perempuan.
Tabel 10. Persentase Tingkat Sikap Sadar









































Dari hasil penelitian, responden yang
memiliki tingkat sikap sadar lingkungan tinggi
sebesar 14,07% (29 orang mahasiswa),
responden yang memiliki tingkat sikap sadar
lingkungan sedang yaitu sebesar 70,87% (146
orang mahasiswa), dan responden yang
memiliki tingkat sikap sadar lingkungan rendah
yaitu sebesar 15,04% (31 orang mahasiswa).
Dapat dilihat bahwa yang mendominasi
dalam penelitian ini adalah kelompok responden
perempuan. Dari hasil penelitian ini tidak
diperoleh suatu kesimpulan bahwa mahasiswa
laki-laki memiliki sikap sadar lingkungan lebih
tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa
perempuan ataupun sebaliknya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan dari 206 mahasiswa STKIP
Muhammadiyah Sampit yang menjadi subjek
penelitian :
1. Mahasiswa memiliki sikap sadar lingkungan
untuk kategori tinggi sebanyak 29 responden
(14,07%)  yang terdiri dari 6 responden laki-
laki dan 23 responden perempuan.
2. Mahasiswa memiliki sikap sadar lingkungan
untuk kategori sedang didapat sebanyak 146
responden (70,87%) yang terdiri dari 39
responden laki-laki dan 107 responden
perempuan
3. Mahasiswa memiliki sikap sadar lingkungan
untuk kategori rendah sebanyak 31
responden (15,04%) yang terdiri dari 7
responden laki-laki dan 24 responden
perempuan, sehingga ditarik kesimpulan
bahwa hasil penelitian  sikap sadar
lingkungan mahasiswa STKIP Mummadiyah
Sampit dapat dikategorikan sedang.
Untuk skala sikap sadar lingkungan
mahasiswa STKIP Muhammadiyah sampit,
sebagian besar cenderung memiliki sikap sadar
lingkungan dengan kategori sedang.
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